
 

 

 

LAMPIRAN 
  



Lampiran 1 

Tabel Hasil Penelitian 

1. Tabel hasil pemeriksaan secara kualitatif cumi asin dengan Asam 

Kromatofat 0,5% 

 

Sumber sampel Kode Sampel Perubahan Warna Kesimpulan 

Pasar Gudang Lelang S1 Bening-ungu 

lembayung 

Positif (+) 

 

2. Tabel pembuatan kurva kalibrasi 

Konsentrasi (ppm) Absorban 

1 0,126 

2 0,243 

4 0,385 

6 0,538 

8 0,647 

10 0,794 

 

3. Tabel hasil pengamatan sebelum perendaman dengan larutan asam cuka 

dan larutan lengkuas 

No Kode Sampel Absorbansi 

Sampel 

Konsentrasi 

larutan (mg/L) 

1 S1 0,228 2,0664 

 

4. Tabel hasil pengamatan perendaman larutan asam cuka dengan variasi 

konsentrasi 

Konsentrasi 

Perendaman 

Absorbansi Perendaman Larutan 

Asam Cuka 

Rata-rata 

I II III IV 

5% 0,192 0,191 0,191 0,190 0,191 

10% 0,154 0,156 0,156 0,155 0,155 

15% 0,144 0,143 0,145 0,144 0,144 

 

5. Tabel hasil pengamatan perendaman larutan lengkuas dengan variasi 

konsentrasi 

Konsentrasi Absorbansi Perendaman Larutan Rata-rata 



Perendaman Lengkuas 

I II III IV 

30% 0,193 0,194 0,195 0,195 0,194 

35% 0,187 0,188 0,188 0,189 0,188 

40% 0,176 0,174 0,175 0,176 0,175 

 

 

Lampiran 2 

Output SPSS Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Analisis data ini bertujuan untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau 

tidak. 

➢ H0   =   Data pengaruh perendaman larutan asam cuka dan larutan lengkuas 

terhadap kadar formalin pada cumi asin tidak terdistribusi normal. 

➢ H1  = Data pengaruh perendaman larutan asam cuka dan larutan                

lengkuas terhadap kadar formalin pada cumi asin terdistribusi normal. 

Dasar pengambilan keputusan 

➢ Jika p-value >0,05 maka H0 ditolak 

➢ Jika p-value <0,05 maka H0 diterima 

Keputusan 

Pada kolom Test of Normality dapat dilihat p-value>0,05 sehingga H1 diterima, 

artinya konsentrasi larutan asam cuka dan larutan lengkuas memiliki varian 

yang sama maka analisis selanjutnya dapat dilakukan. 

 

 

  

Tests of Normality 
 

Konsentrasi Larutan 

 Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar Formalin 

Asam Cuka 

Konsentrasi 5% .250 4 . .945 4 .683 

Konsentrasi 10% .250 4 . .945 4 .683 

Konsentrasi 15% .283 4 . .863 4 .272 

Kadar Formalin 

Lengkuas 

Konsentrasi 30% .283 4 . .863 4 .272 

Konsentrasi 35% .250 4 . .945 4 .683 

Konsentrasi 40% .283 4 . .863 4 .272 



2. Uji Homogenitas 

Analisis ini bertujuan untuk menguji apakah varian dari 6 perlakuan konsentrasi 

(larutan asam cuka ; 5%, 10%, 15% & larutan lengkuas ; 30%, 35%, 40%) 

tersebut sama.  

➢ H0 =  Keenam perlakuan konsentrasi terhadap cumi asin mempunyai 

varian yang tidak sama 

➢ H1 =  Keenam perlakuan konsentrasi terhadap cumi asin mempunyai 

varian yang sama 

Dasar pengambilan keputusan 

➢ Jika p-value >0,05 maka H0 ditolak 

➢ Jika p-value <0,05 maka H0 diterima 

Keputusan 

Pada kolom Test of Homogenity of Variances dapat dilihat p-value sebesar 

0,0748 > 0,05 sehingga H1 diterima, artinya konsentrasi larutan asam cuka dan 

larutan lengkuas memiliki varian yang sama maka analisis selanjutnya dapat 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogenity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kadar Formalin Asam Cuka Based on Mean .300 2 9 .748 

Based on Median .273 2 9 .767 

Based on Median and 

with adjusted df 

.273 2 8.85

4 

.767 

Based on trimmed mean .300 2 9 .748 

Kadar Formalin Lengkuas Based on Mean .300 2 9 .748 

Based on Median .273 2 9 .767 

Based on Median and 

with adjusted df 

.273 2 8.85

4 

.767 

Based on trimmed mean .300 2 9 .748 



3. Uji One Way Anova 

Analisis ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh penurunan 

kadar formalin pada cumi asin yang dirndam larutan asam cuka dan larutan 

lengkuas. 

➢ H0 =  Tidak ada pengaruh penurunan kadar formalin pada cumi asin  

yang direndam larutan asam cuka dan larutan lengkuas. 

➢ H1 =  Ada pengaruh penurunan kadar formalin pada cumi asin  

yang direndam larutan asam cuka dan larutan lengkuas 

Dasar pengambilan keputusan 

➢ Jika p-value > 0,05 maka H0 diterima 

➢ Jika p-value < 0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan 

Dapat dilihat p-value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak, artinya larutan 

asam cuka dan larutan lengkuas berpengaruh dalam penurunan kadar formalin. 

 

ANOVA 

Kadar Formalin Asam Cuka   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .916 2 .458 2241.926 .000 

Within Groups .002 9 .000   

Total .918 11    

 

 

ANOVA 

Kadar Formalin Lengkuas   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .174 2 .087 401.513 .000 

Within Groups .002 9 .000   

Total .176 11    

 

 

 

 

  



Lampiran 3 

Surat Layak Etik 

  



Lampiran 4 

Formulir Surat Izin Penelitian 

 

  



  



  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 

Logbook Penelitian 





 
 

 

 

 



Lampiran 6 

Perhitungan Pembuatan Reagen dan Pembuatan Larutan 

A. Pembuatan Reagen 

Rumus : C1 x V1 =  C2 x V2  

Keterangan : 

V1 = Volume yang akan di pipet 

C1 = Konsentrasi yang akan diencerkan 

V2 = Volume yang akan dibuat 

C2 = Konsentrasi yang akan dibuat 

1. Cara pembuatan Asam Fosfat (H3PO4) 10% dalam 100mL 

Perhitungan pembuatan larutan H3PO4 10% dari larutan H3PO4 85%  

Diketahui : V2 (volume H3PO4 yang akan dibuat) = 100 mL 

C1 (konsentrasi larutan H3PO4 pekat) = 85% 

C2 (konsentrasi larutan H3PO4yang akan dibuat) =10%  

Ditanya :  V1 (volume H3PO4 yang akan dipipet ) = ? 

Jawab : 𝑉1 =  
𝑉2 𝑋 𝐶2

𝐶1
 

 𝑉1 =  
100 𝑋 10

85
 

=  11,76 𝑚𝐿   

1) Dimasukan sebanyak 11,76mL larutan kedalam labu ukur 100 mL 

2) Kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas 100 mL. 

3) Dimasukan kedalam botol reagen dan beri label 

2. Carapembuatan Asam Sulfat 60 %100 mL 

Perhitungan pembuatan larutan H2SO4 60% dari larutan H2SO4 98%  

Diketahui : V2 (volume H2SO4 yang akan dibuat) = 100 mL 

C1 (konsentrasi larutan H2SO4 pekat) = 98% 

C2 (konsentrasi larutan H2SO4 yang akan dibuat) = 60%  

Ditanya :  V1 (volume H2SO4 yang akan dibuat) = ? 

Jawab : 𝑉1 =  
𝑉2 𝑋 𝐶2

𝐶1
 

 𝑉1 =  
100 𝑋 60

98
 



 =  61,22 𝑚𝐿   

1) Dimasukan sebanyak 61,22mL larutan kedalam labu ukur 100 mL 

2) Kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas100 mL. 

3) Dimasukan ke dalam botol reagen dan beri label 

3. Asam kromatofat 0,5% dalam asam sulfat (H2SO4) 60% 

Perhitungan pembuatan larutan asam kromatofat 0,5% 

Diketahui : V2 (volume larutan asamkromatofat yang akan dibuat) = 100 mL 

% (konsentrasi larutan yang akan dibuat) = 0,5% 

Ditanya :  gr (volume kristal asam kromatofat yang akan ditimbang) =? 

Jawab : 𝑔𝑟 =  
% 𝑋 𝑉

100
 

=  
0,5 𝑋 100

100
   

=  0,5 𝑔𝑟   

1) Ditimbang sebanyak 0,5 gram kristal asam kromatofat 

2) Dimasukan kedalam labu ukur 100 mL, kemudian ditambahkan 

dengan larutan Asam Sulfat 60% sampai tanda batas 100 mL. 

3) Dihomogenkan, kemudian masukan kedalam botol reagen 

4. Perhitungan pengenceran Baku formalin 

 

 % =
𝑤 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑣 (𝑚𝐿)
  𝑝𝑝𝑚 =

𝑚𝑔

𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟
 

Formalin 37 % =
37 𝑔𝑟

100 𝑚𝐿
   dikonversi menjadi → 𝑝𝑝𝑚 =

37.000 𝑚𝑔

0,1 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟
= 370.000 𝑝𝑝𝑚

370.000 𝑝𝑝𝑚 = 370.000 𝑚𝑔 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟⁄  

a. Pengenceran 1.000 ppm 

𝑝𝑝𝑚1 𝑥 𝑉1                  =  𝑝𝑝𝑚2 𝑥 𝑉2 

370.000 𝑝𝑝𝑚 𝑥 𝑉1   = 1000 𝑝𝑝𝑚 𝑥 100 𝑚𝐿 

𝑉1                                  =  
100.000

370.000
 

  =  0,27 𝑚𝐿 

1) Dimasukan sebanyak 0,27 mL larutan baku 1.000 ppm kedalam 

labu ukur 100 mL 

2) Kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas 100 mL. 

 



b. Pengenceran 1.000 ppm menjadi 100 ppm 

𝑝𝑝𝑚1 𝑥 𝑉1            =  𝑝𝑝𝑚2 𝑥 𝑉2 

1000 𝑝𝑝𝑚 𝑥 𝑉1  =  100 𝑝𝑝𝑚 𝑥 100 𝑚𝐿 

𝑉1                           =  
10.000

1000
  

 =  10 𝑚𝐿 

1) Dimasukan sebanyak 10 mLlarutan baku 1.000 ppm kedalam labu 

ukur 100 mL 

2) Kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas 100 mL. 

c. Pengenceran 100 ppm menjadi 1 ppm 

𝑝𝑝𝑚1 𝑥 𝑉1            =  𝑝𝑝𝑚2 𝑥 𝑉2 

100 𝑝𝑝𝑚 𝑥 𝑉1     =  1 𝑝𝑝𝑚 𝑥 100 𝑚𝐿 

𝑉1                           =  
100

100
  

 =  1 𝑚𝐿 

1) Dimasukan sebanyak 1mL larutan baku 100 ppm kedalam labu 

ukur 100 mL 

2) Kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas 100 mL. 

d. Pengenceran 100 ppm menjadi 2 ppm  

𝑝𝑝𝑚1 𝑥 𝑉1            =  𝑝𝑝𝑚2 𝑥 𝑉2 

100 𝑝𝑝𝑚 𝑥 𝑉1     =  2 𝑝𝑝𝑚 𝑥 100 𝑚𝐿 

𝑉1                           =  
200

100
  

 

 =  2 𝑚𝐿 

1) Dimasukan sebanyak  2 mLlarutan baku 100 ppm kedalam labu 

ukur100 mL 

2) Kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas 100 mL. 

e. Pengenceran 100 ppm menjadi 4 ppm  

𝑝𝑝𝑚1 𝑥 𝑉1            =  𝑝𝑝𝑚2 𝑥 𝑉2 

100 𝑝𝑝𝑚 𝑥 𝑉1     =  4 𝑝𝑝𝑚 𝑥 100 𝑚𝐿  

𝑉1                           =  
400

100
  

 

 =  4 𝑚𝐿 

1) Dimasukan sebanyak 4mL larutan baku 100 ppm kedalam labu 

ukur 100mL 



2) Kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas 100 mL. 

f. Pengenceran 100 ppm menjadi 6 ppm 

𝑝𝑝𝑚1 𝑥 𝑉1            =  𝑝𝑝𝑚2 𝑥 𝑉2 

100 𝑝𝑝𝑚 𝑥 𝑉1        =  6 𝑝𝑝𝑚 𝑥 100 𝑚𝐿 

𝑉1                           =  
600

100
  

 

 =  6 𝑚𝐿 

1) Dimasukan sebanyak 6mL larutan baku 100 ppm kedalam labu ukur 

100 mL 

2) Kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas 100 mL. 

g. Pengenceran 100 ppm menjadi 8ppm 

𝑝𝑝𝑚1 𝑥 𝑉1            =  𝑝𝑝𝑚2 𝑥 𝑉2 

100 𝑝𝑝𝑚 𝑥 𝑉1     =  8 𝑝𝑝𝑚 𝑥 100 𝑚𝐿  

𝑉1                           =  
800

100
  

 

=  8 𝑚𝐿 

1) Dimasukan sebanyak 8mL larutan baku 100 ppm kedalam labu 

ukur100 mL 

2) Kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas100 mL. 

h. Pengenceran 100 ppm menjadi 10 ppm 

𝑝𝑝𝑚1 𝑥 𝑉1            =  𝑝𝑝𝑚2 𝑥 𝑉2 

100 𝑝𝑝𝑚 𝑥 𝑉1     =  10 𝑝𝑝𝑚 𝑥 100 𝑚𝐿  

𝑉1                           =  
1000

100
  

 
=  10 𝑚𝐿 

1) Dimasukan sebanyak 10mL larutan baku 100 ppm kedalam labu 

ukur 100 mL 

2) Kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas 100mL



 
 
 
 

 

Perhitungan Kadar Formalin 

A. Konsentrasi Sampel 

y = a + bx 

x =
𝑦−𝑎

𝑏
 

Keterangan : 

y = nilai absorbansi sampel 

x = konsentrasi sampel 

a = koefisien regresi 

b = koefisien regresi 

B. Kadar Formalin 

K =
𝑥 .𝑣

𝑤
 

Keterangan : 
K = kadar formalin dalam sampel (mg/kg) 

x = konsentrasi sampel 

v = volume sampel (mL) ; 50 mL = 0,05 L 

w = berat sampel (gr) ; 15 gr = 0,015 kg 

C. Persentase Penurunan Kadar Formalin 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐹𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑛 =
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑤𝑎𝑙 𝐹𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑛 − 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 𝐹𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑛

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑤𝑎𝑙 𝐹𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑛
 𝑥 100% 

 

 

1. Kadar Awal Sebelum Diberi Perlakuan 

y = 0,0723x + 0,0786 

x = 
𝑦−0,0786

0,0723
 

y = 0,228 

x = 
0,228−0,0786

0,0723
 = 2,0664 mg/L 

K = 
2,0664 .  0,05

0,015
 = 6,8880 mg/kg 

 

2. Kadar Akhir Setelah Diberi Perlakuan  

 Asam Cuka (Konsentrasi 5%) 

(Diperoleh persamaan regresi linier 0,0723x + 0,0786 dengan koefisien korelasi 

(r2) sebesar 0,9943) 

➢ Pengulangan 1 

y = 0,0723x + 0,0786 



x = 
𝑦−0,0786

0,0723
 

y = 0,192 

x = 
0,192−0,0786

0,0723
 = 1,5685 mg/L 

K = 
1,5685 .  0,05

0,015
 = 5,2283 mg/kg 

➢ Pengulangan 2 

y = 0,191 

x = 
0,191−0,0786

0,0723
 = 1,5546 mg/L 

K = 
1,5546 .  0,05

0,015
 = 5,1820 mg/kg 

➢ Pengulangan 3 

y = 0,191 

x = 
0,191−0,0786

0,0723
 = 1,5546 mg/L 

K = 
1,5546 .  0,05

0,015
 = 5,1820 mg/kg 

➢ Pengulangan 4 

y = 0,190 

x = 
0,190−0,0786

0,0723
 = 1,5408 mg/L 

K = 
1,5408 .  0,05

0,015
 = 5,1360 mg/kg 

Asam Cuka (Konsentrasi 10%) 
(Diperoleh persamaan regresi linier 0,0723x + 0,0786 dengan koefisien korelasi 

(r2) sebesar 0,9943) 

➢ Pengulangan 1 

y = 0,0723x + 0,0786 

x = 
𝑦−0,0786

0,0723
 

y = 0,154 

x = 
0,154−0,0786

0,0723
 = 1,0429 mg/L 

K = 
1,0429  .  0,05

0,015
 = 3,4763 mg/kg 

 



➢ Pengulangan 2 

y = 0,156 

x = 
0,156−0,0786

0,0723
 = 1,0705 mg/L 

K = 
1,0705 .  0,05

0,015
 = 3,5683 mg/kg 

➢ Pengulangan 3 

y = 0,156 

x = 
0,156−0,0786

0,0723
 = 1,0705 mg/L 

K = 
1,0705 .  0,05

0,015
 = 3,5683 mg/kg  

➢ Pengulangan 4 

y = 0,155 

x = 
0,155−0,0786

0,0723
 = 1,0567 mg/L 

K = 
1,0567  .  0,05

0,015
 = 3,5223 mg/kg 

Asam Cuka (Konsentrasi 15%) 
(Diperoleh persamaan regresi linier 0,0723x + 0,0786 dengan koefisien korelasi 

(r2) sebesar 0,9943) 

➢ Pengulangan 1 

y = 0,0723x + 0,0786 

x = 
𝑦−0,0786

0,0723
 

y = 0,144 

x = 
0,144−0,0786

0,0723
 = 0,9046 mg/L 

K = 
0,9046  .  0,05

0,015
 = 3,0153 mg/kg 

➢ Pengulangan 2 

y = 0,143 

x =
0,143−0,0786

0,0723
 = 0,8907 mg/L 

K = 
0,8907  .  0,05

0,015
 = 2,9690 mg/kg 

➢ Pengulangan 3 

y = 0,145 



x = 
0,145−0,0786

0,0723
 = 0,9184 mg/L 

K = 
0,9184   .  0,05

0,015
 = 3,0613 mg/kg 

➢ Pengulangan 4 

y = 0,144 

x = 
0,144−0,0786

0,0723
 = 0,9046 mg/L 

K = 
0,9046  .  0,05

0,015
 = 3,0153 mg/kg 

Lengkuas (Konsentrasi 30%) 
(Diperoleh persamaan regresi linier 0,0723x + 0,0786 dengan koefisien korelasi 

(r2) sebesar 0,9943) 

➢ Pengulangan 1 

y = 0,0723x + 0,0786 

x = 
𝑦−0,0786

0,0723
 

y = 0,193 

x = 
0,193−0,0786

0,0723
 = 1,5823 mg/L 

K = 
1,5823  .  0,05

0,015
 = 5,2743 mg/kg 

➢ Pengulangan 2 

y = 0,194 

x = 
0,194−0,0786

0,0723
 = 1,5961 mg/L 

K = 
1,5961  .  0,05

0,015
 = 5,3203 mg/kg 

➢ Pengulangan 3 

y = 0,195 

x = 
0,195−0,0786

0,0723
 = 1,6100 mg/L 

K = 
1,6100  .  0,05

0,015
 = 5,3667 mg/kg 

➢ Pengulangan 4 

y = 0,195 

x = 
0,195−0,0786

0,0723
 = 1,6100 mg/L 



K = 
1,6100  .  0,05

0,015
 = 5,3667 mg/kg 

Lengkuas (Konsentrasi 35%) 
 (Diperoleh persamaan regresi linier 0,0723x + 0,0786 dengan koefisien korelasi 

(r2) sebesar 0,9943) 

➢ Pengulangan 1 

y = 0,0723x + 0,0786 

x = 
𝑦−0,0786

0,0723
 

y = 0,187 

x = 
0,187−0,0786

0,0723
 = 1,4993 mg/L 

K = 
1,4993  .  0,05

0,015
 = 4,9977 mg/kg 

➢ Pengulangan 2 

y = 0,187 

x = 
0,187−0,0786

0,0723
 = 1,4993 mg/L 

K = 
1,4993  .  0,05

0,015
 = 4,9977 mg/kg 

➢ Pengulangan 3 

y = 0,188 

x = 
0,188−0,0786

0,0723
 = 1,5131 mg/L 

K = 
1,5131  .  0,05

0,015
 = 5,0433 mg/kg 

➢ Pengulangan 4 

y = 0,189 

x = 
0,189−0,0786

0,0723
 = 1,5270 mg/L 

K = 
1,5270   .0,05

0,015
 = 5,0900 mg/kg 

Lengkuas (Konsentrasi 40%) 
(Diperoleh persamaan regresi linier 0,0723x + 0,0786 dengan koefisien korelasi 

(r2) sebesar 0,9943) 

➢ Pengulangan 1 

y = 0,0723x + 0,0786 

x = 
𝑦−0,0786

0,0723
 



y = 0,176 

x = 
0,176−0,0786

0,0723
 = 1,3472 mg/L 

K = 
1,3472  .  0,05

0,015
 = 4,4907 mg/kg 

➢ Pengulangan 2 

y = 0,174 

x = 
0,174−0,0786

0,0723
 = 1,3195 mg/L 

K = 
1,3195  .  0,05

0,015
 = 4,3983 mg/kg 

➢ Pengulangan 3 

y = 0,175 

x = 
0,175−0,0786

0,0723
 = 1,3333 mg/L 

K = 
1,3333  .  0,05

0,015
 = 4,4443 mg/kg 

➢ Pengulangan 4 

y = 0,176 

x = 
0,176−0,0786

0,0723
 = 1,3472 mg/L 

K = 
1,3472  .  0,05

0,015
 = 4,4907 mg/kg 

 

3. Persentase Penurunan Kadar Formalin 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐹𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑛 =
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑤𝑎𝑙 𝐹𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑛 − 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 𝐹𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑛

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑤𝑎𝑙 𝐹𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑛
 𝑥 100% 

 

Asam Cuka (Konsentrasi 5%) 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐹𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑛 =
6,8880 − 5,1360

6,8880
 𝑥 100% = 25,43% 

Asam Cuka (Konsentrasi 10%) 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐹𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑛 =
6,8880 − 3,5223

6,8880
 𝑥 100% = 48,86% 

Asam Cuka (Konsentrasi 15%) 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐹𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑛 =
6,8880 − 3,0153

6,8880
 𝑥 100% = 56,22% 

 

 

 

 

 



Lengkuas (Konsentrasi 30%) 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐹𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑛 =
6,8880 − 5,3667

6,8880
 𝑥 100% = 22,09% 

Lengkuas (Konsentrasi 35%) 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐹𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑛 =
6,8880 − 5,0900

6,8880
 𝑥 100% = 26,10% 

Lengkuas (Konsentrasi 40%) 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐹𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑛 =
6,8880 − 4,4907

6,8880
 𝑥 100% = 34,80% 

 

  



Lampiran 6 

Skema Penelitian 

1. Skema Penelitian Uji Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Cumi Asin 

Cumi Asin dihaluskan 

dan ditimbang 

Lalu masukan dilabu 

alas bulat dan 

didestilasi 

Ditambahkan 5 mL 

Asam Kromatofat 

Dipanaskan di hotplate 

selama 15 menit 

Lalu Diamati 



2. Skema Penelitian Uji Kuantitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sampel Cumi Asin 

Cumi Asin dihaluskan 

dan ditimbang 

Lalu masukan dilabu 

alas bulat dan 

didestilasi 

Filtrat / destilat 
Ampas / residu 

cumi asin 

Pembuatan 

Larutan Standar 

Spektrofotometri 

uv-vis 

Variasi 

konsentrasi 

larutan standar 

Penetapan Kadar 

Formalin 

Analisa 

Kuantitatif 



Lampiran 7 

Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Pembelian sampel cumi asin di 

Pasar Gudang Lelang Bandar Lampung 

 
Gambar 2. Pembuatan reagen (Asam Fosfat, 

Asam Sulfat) 

 
Gambar 3. Pembuatan larutan seri standar 

formalin dari Formalin 37% 

 
Gambar 4. Destilasi sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Perendaman cumi asin 

menggunakan larutan lengkuas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Perendaman cumi asin 

menggunakan larutan asam cuka 



 
Gambar 7. Penimbangan Asam Kromatofat 

 
Gambar 8. Hasil uji kualitatif  Formalin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Pembuatan larutan asam cuka 

berdasarkan konsentrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10. Pembuatan larutan lengkuas 

berdasarkan konsentrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Larutan Seri Penetapan 

Panjang Gelombang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Pembacaan sampel dan larutan 

seri di alat spektrofotometer 

 

  



Lampiran 8 

Kartu Konsultasi Pembimbing Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  



Lampiran 9  

Kartu Konsultasi Pembimbing Pendamping 

  



 

 

  



Lampiran 10 

Uji Plagiarisme Menggunakan Turnitin 

 



 

 

 



 


